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Abstract 
The purpose of this study was to find out and examine information on how the performance of tutor 
teachers towards improving the field experience study (KPL) of Physical Education. The research 
design is descriptive quantitative and the method used for this research is using a questionnaire. The 
data analysis technique in this study used the percentage formula. The research subject in this study 
was the KPL tutor teacher at the Malang City Junior High School. The results showed that the 
performance of tutor teachers was based on providing information to students with a percentage of 
87 percent in the very good category, based on guidance to students with a percentage of 92 percent 
in the very good category, and based on preparation and discussion with students with a percentage 
of 90 percent in the very good category. Based on the results of the research, it can be concluded that 
the overall performance of tutor teachers in Malang City Junior High School as seen from the 
provision of information, guiding students, as well as preparation and discussion with students in 
the very good category. 

Keywords: performance; student; tutor teacher 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mengkaji informasi bagaimana kinerja guru pamong 
terhadap peningkatan kajian pengalaman lapangan (KPL) Penjas. Rancangan penelitian adalah 
deskriptif kuantitatif dan metode yang digunakan untuk penelitian adalah menggunakan angket. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus persentase. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah guru pamong KPL di SMP Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kinerja guru pamong berdasarkan pemberian informasi kepada mahasiswa dengan persentase 87 
persen dalam kategori baik sekali, berdasarkan bimbingan kepada mahasiswa dengan persentase 92 
persen dalam kategori baik sekali, dan berdasarkan penyusunan dan diskusi dengan mahasiswa 
dengan persentase 90 persen dalam kategori baik sekali. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kinerja guru pamong di SMP Kota Malang secara keseluruhan yang dilihat dari 
pemberian informasi, membimbing mahasiswa, serta penyusunan dan diskusi dengan mahasiswa 
dalam kategori baik sekali. 

Kata kunci: kinerja; mahasiswa; guru pamong 

 

1. Pendahuluan  

Mahasiswa ialah generasi penerus dari sebuah bangsa yang menempuh pendidikan dan 

berorientasi ke dunia pendidikan (Putri, 2017). Hal tersebut dapat terwujud jika dalam proses 

pembelajaran berjalan sinkron dengan kaidah, norma dan peraturan yang diberlakukan pada 

lingkungan akademiknya. Lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab untuk mencetak 

lulusan yang baik pada bidang akademik juga bidang non akademik serta pula pada hal karakter. 

Dalam upaya untuk membentuk seorang calon pendidik yang profesional serta memiliki 

karakter yang baik mahasiswa khususnya di bidang pendidikan harus mempunyai pengalaman 

dalam menjalankan keahlian di bidang tersebut. 
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Alasan itulah yang membuat perguruan tinggi benar-benar harus menyiapkan mahasiswa 

mahasiswanya untuk menjadi seorang pendidik yang kompeten. Oleh karena itu perguruan tinggi 

yang salah satunya Universitas Negeri Malang mewajibkan mata kuliah KPL atau Kajian Pengalaman 

Lapangan yang dikhususkan untuk prodi bidang pendidikan. KPL dapat diartikan sebagai sebuah 

mata kuliah wajib yang ditempuh oleh mahasiswa calon guru (Erni Yulianti, 2017). KPL juga dapat 

diartikan sebagai salah satu program yang wajib dilaksanakan untuk mahasiswa program studi 

kependidikan di Universitas Negeri Malang (Hidayat & Amirudin, 2017) KPL bertujuan agar 

mahasiswa mempunyai pengalaman langsung dalam hal mengajar yang ke depannya akan menjadi 

seorang pendidik. 

Kegiatan KPL mencakup latihan mengajar yang dilaksanakan secara terbimbing serta 

terpadu yang bertujuan untuk memenuhi klasifikasi pembentukan profesi dalam bidang 

pendidikan. Penting bagi seorang mahasiswa peserta (Kajian Praktik Lapangan) KPL yang 

kedepannya menjadi seorang pendidik untuk menerapkan strategi yang baik dalam kegiatan 

pembelajaran (Bintari & Sugiyanto, 2020). Kegiatan KPL diharapkan mampu untuk membentuk 

kompetensi yang diperlukan mahasiswa prodi S1 Pendidikan Jasmani dan Olahraga menjadi guru 

PJOK yang profesional. Mahasiswa melakukan praktek di sekolah dan mengajar peserta didik 

selama kurang lebih 6 minggu, dalam jangka waktu tersebut mahasiswa diharapkan dapat 

menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan pada saat pembelajaran di kampus dengan 

beradaptasi untuk pembelajaran secara online. KPL II dilaksanakan dalam 2 gelombang, mahasiswa 

diperbolehkan untuk memilih mengikuti gelombang 1 ataupun gelombang 2. Mahasiswa belajar 

untuk menjadi seorang pendidik dengan menentukan materi apa yang diajarkan pada saat 

pembelajaran, metode apa yang harus dilakukan untuk pembelajaran, alat apa saja yang digunakan 

saat pembelajaran, bagaimana alokasi waktu pada saat pembelajaran dan lain sebagainya. 

Mahasiswa dituntut untuk dapat menyiapkan dan mengatur pembelajaran yang akan dilakukan 

untuk kegiatan belajar mengajar (KBM). 

Mahasiswa yang akan melaksanakan KPL harus melalui beberapa tahapan, pada tahap awal 

mahasiswa yang ingin mengambil program KPL diharuskan untuk lulus minimal 100 SKS. 

Mahasiswa yang sudah terdaftar program KPL akan memilih sekolah yang ingin mereka jadikan 

tempat untuk KPL II. KPL I akan dilaksanakan di kampus sementara untuk KPL II akan dilaksanakan 

sesuai dengan pilihan sekolah yang sudah dipilih oleh mahasiswa tersebut. Hakikat KPL II (Kajian 

Praktik Lapangan) merupakan tahapan lanjutan dari KPL I yang akan dilaksanakan di sekolah 

latihan yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi dari seorang mahasiswa dalam 

melaksanakan kegiatan praktik pembelajaran secara langsung dan utuh (Hasanah et al., 2018). 

Pelaksanaan KPL II yang dilaksanakan di sekolah tersebut mahasiswa akan dibimbing oleh guru 

pamong yang akan membantu dan memperlancar mahasiswa KPL dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran KPL di sekolah. Guru pamong tidak sembarangan untuk dipilih, terdapat persyaratan 

persyaratan yang harus dimiliki oleh guru pamong. Guru pamong harus memenuhi syarat dari 

standart Pendidikan tertentu sesuai sekolah bersangkutan, dinilai oleh kepala sekolah mampu dan 

mempunyai pengalaman dan memiliki kepribadian menjadi pamong untuk mahasiswa praktikan 

(Yusuf & Dwijayanti, 2019). 

Guru pamong adalah tenaga kependidikan yang berfungsi dalam menunjang 

penyelenggaraan pendidikan dan mempunyai tugas mendampingi mahasiswa selama KPL di 

sekolah latihan serta sebagai guru kelas terkait dengan bidang yang ditekuni oleh praktikan (Kamil 

, 2018). Guru pamong dalam pendapat ini merupakan seorang tenaga pendidik yang mempunyai 

tugas untuk mendampingi mahasiswa yang melakukan praktik di sekolah latihan, guru pamong 
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dipilih oleh sekolah dan sesuai dengan bidang studi yang telah ditekuni. Peran guru pamong yang 

sangat diutamakan adalah membimbing mahasiswa, dan dalam pelaksanaannya diharapkan kinerja 

dari seorang guru pamong dapat memberikan ilmu, pengalaman dan juga bimbingan kepada 

mahasiswa yang akan menjadi calon guru dengan maksimal, walaupun dalam pelaksanaannya 

pembelajaran dan kegiatan KPL dilaksanakan secara Online. Pembelajaran adalah proses terjadinya 

interaksi yang positif antara seorang guru dan peserta didik dengan upaya mencapai sebuah tujuan 

dari suatu pembelajaran (Emda, 2018). Pembelajaran Online mempunyai banyak kelebihan salah 

satu kelebihan dari pembelajaran Online adalah dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. 

(Sobron & Meidawati, 2019). Pembelajaran online dinilai sangat efektif karena dapat dilakukan 

kapanpun dan dimanapun. Selain itu pembelajaran online juga mempunyai kekurangan dalam 

proses pembelajaran gerak atau keterampilan (Maulana & Winarno 2021). 

Pembelajaran PJOK membutuhkan perencanaan yang matang oleh karena itu pendidik 

membutuhkan perencanaan yang sangat matang sebelum melaksanakan pembelajaran (Adi and 

Fathoni 2019). Supriyadi dalam Herlina dan Suherman hakikat dari pembelajaran PJOK yang syarat 

dengan sebuah gerakan fisik, pembelajaran yang dilaksanakan diluar kelas atau di lapangan 

(Herlina & Suherman, 2020). Walaupun kegiatan pembelajaran PJOK dilaksanakan secara online 

mahasiswa sebagai calon guru dengan bantuan dari guru pamong dapat melaksanakan 

pembelajaran PJOK yang berhasil. Sementara itu pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 

komponen (Pane & Dasopang, 2017) Terdapat beberapa komponen pembelajaran yaitu, guru, 

peserta didik, tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Pembelajaran PJOK Online dapat dikatakan 

berhasil jika siswa dapat memberikan umpan balik kepada seorang pendidik berupa pemahaman 

dari materi yang baik dan juga dapat dipraktikkan dalam bentuk tugas gerak yang sudah diberikan 

(Maulana & Winarno, 2021), sejalan dengan pendapat dari beberapa ahli diatas bahwa 

pembelajaran PJOK Online akan berhasil atau efektif jika memenuhi prinsip belajar yang baik 

(Khasannah & Nurrochmah, 2021). 

 Kinerja adalah hasil kerja serta penilaian dari seseorang yang berkerja dalam dunia kerja di 

sebuah instansi (Nursam, 2017). Kinerja adalah sebuah usaha maksimal yang sudah dikeluarkan 

pekerja untuk menggapai sebuah prestasi kerja yang memuaskan (Akbar 2018). Kinerja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kemampuan serta kemauan kerja, ketersediaan sarana 

dan prasarana, supervisi dari kepala sekolah, iklim kerja, status social dan ekonomi, budaya, 

motivasi kerja dan faktor faktor lainnya (Pramesti & Muhyadi 2018). Kenyataanya pada 

pelaksanaannya masih banyak kendala yang menyebabkan proses dari bimbingan guru pamong 

pada kegiatan KPL. Menurut Sitompul (2017), ditemukan beberapa kendala yang menyebabkan 

proses pembimbingan tidak berjalan secara maksimal, dikarenakan kurangnya kesempatan guru 

mentor untuk membimbing mahasiswa secara intensif dengan alasan terdapat berbagai tugas 

sekolah yang harus dikerjakan, serta guru mentor hanya datang ke sekolah hanya saat akan 

mengajar dan setelah itu boleh pulang tanpa menunggu jam pulang. Keadaan tersebut 

mengakibatkan mahasiswa kesulitan untuk mendapatkan waktu yang maksimal untuk dapat 

memperoleh bimbingan dari guru pamong tersebut. 

Mahasiswa masih memiliki banyak kekurangan saat melaksanakan kajian pengalaman 

lapangan (KPL). Menurut Rhamayanti (2018), bahwa kekurangan dari mahasiswa terutama dalam 

mengaplikasikan keterampilan dasar dalam mengajar, perencanaan oleh mahasiswa sebelum 

kegiatan mengajar, pelaksanaan kegiatan mengajar, serta evaluasi yang harus dilaksanakan oleh 

mahasiswa. Kekurangan-kekurangan tersebut jika tidak diperbaiki dan tidak dibimbing oleh 

seorang guru pamong kemungkinan mahasiswa tersebut ke depannya akan menjadi calon guru 
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yang tidak kompeten dalam hal mengajar dikarenakan banyaknya kekurangan yang tidak 

diperbaiki Ketika melaksanakan KPL di sekolah, oleh karena itu peran dari guru pamong sangatlah 

penting untuk mahasiswa ke depannya. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin meneliti 

tentang bagaimana kinerja guru pamong terhadap peningkatan KPL Penjas di SMP Kota Malang. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui serta mengkaji bagaimana kinerja guru pamong 

terhadap peningkatan KPL penjas di SMP kota Malang. 

2. Metode  

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan memakai pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif dapat dilaksanakan dengan mencari informasi berkaitan 

dengan adanya gejala yang ada, dijelaskan tujuan yang akan diraih, direncanakan 

pendekatannya dan mengumpulkan macam macam data untuk membuat laporan (Jayusman & 

Shavab, 2020). Subjek data pada penelitian ini menggunakan guru pamong mahasiswa KPL 

prodi S1 pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi di SMP Kota Malang. Proses pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini memakai instrumen penelitian dalam bentuk angket. 

Angket pada penelitian ini diberikan tanda centang dengan nilai 4 pada pilihan selalu, nilai 3 

pada pilihan sering, nilai 2 pada pilihan kadang, dan nilai 1 pada pilihan tidak pernah. Angket 

terdapat 30 pernyataan yang berhubungan dengan peran guru pamong di dalam kegiatan KPL 

yaitu memberikan informasi kepada mahasiswa, membimbing mahasiswa serta penyusunan 

dan diskusi dengan mahasiswa. Data yang didapatkan setelah penelitian dihitung secara 

kuantitatif dengan menggunakan teknik persentase. Adapun langkah-langkah penelitian 

disajikan dalam bagan di bawah ini. 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian Kuantitatif 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
Tabel 1. Data Hasil Analisis terhadap Kinerja Guru Pamong 

Tugas Guru 
Pamong 

Selalu 
(%) 

Sering 
(%) 

Kadang 
(%) 

Tidak 
Pernah 
(%) 

Skor 
Max 

Skor 
Hasil 

Persentase 
(%) 

Pemberian 
informasi kepada 
mahasiswa 

 
64% 

 
22% 

 
11% 

 
2% 

 
180 

 
157 

 
87% 

Bimbingan kepada 
mahasiswa 

 
73% 

 
24% 

 
2% 

 
1% 

 
1080 

 
996 

 
92% 

Kesimpulan dan 

saran 
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Tugas Guru 
Pamong 

Selalu 
(%) 

Sering 
(%) 

Kadang 
(%) 

Tidak 
Pernah 
(%) 

Skor 
Max 

Skor 
Hasil 

Persentase 
(%) 

Penyusunan dan 
diskusi dengan 
mahasiswa 

 
66% 

 
27% 

 
6% 

 
1% 

 
540 

 
484 

 
90% 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, persentase jawaban dari 

kinerja guru pamong berdasarkan pemberian informasi kepada mahasiswa keseluruhan 

memperoleh 64% jawaban selalu, 22% jawaban sering, 11% jawaban kadang, dan 2% jawaban 

tidak pernah. Berdasarkan kinerja dari guru pamong dalam bimbingan kepada mahasiswa 

memperoleh persentase 73% jawaban selalu, 24% jawaban sering, 2% jawaban kadang, dan 1% 

jawaban tidak pernah. Sedangkan berdasarkan kinerja guru pamong dalam penyusunan dan diskusi 

dengan mahasiswa keseluruhan memperoleh persentase 66% jawaban selalu, 27% jawaban sering, 

6% jawaban kadang, dan 1% jawaban tidak pernah. 

Berdasarkan data untuk hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

kinerja guru pamong berdasarkan pemberian informasi kepada mahasiswa keseluruhan 

memperoleh skor 157 dari 180 skor maksimal dengan persentase 87% yang masuk dalam kategori 

baik sekali, dan berdasarkan bimbingan kepada mahasiswa keseluruhan memperoleh skor 996 dari 

1080 skor maksimal dengan persentase 92% yang masuk dalam kategori baik sekali, sedangkan 

berdasarkan penyusunan dan diskusi dengan mahasiswa keseluruhan memperoleh skor 484 dari 

540 skor maksimal dengan persentase 90% yang masuk dalam kategori baik sekali. 

Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa kinerja guru pamong 

berdasarkan pemberian informasi kepada mahasiswa dengan persentase 87% pada kategori baik 

sekali. Guru pamong diwajibkan memberikan informasi KI dan KD kepada mahasiswa KPL yang 

selanjutnya akan diajarkan oleh mahasiswa ketika pembelajaran, beberapa guru pamong 

cenderung tidak memberikan KI dan KD kepada mahasiswa KPL dikarenakan guru pamong 

memberikan kebebasan dan keleluasaan kepada mahasiswa KPL untuk memilih materi apa yang 

mau diajarkan. Sebagai seorang informator guru mempunyai tugas memberikan sebuah informasi 

terbaru pengetahuan maupun teknologi kepada siswa (Chairiyah et al., 2021). Guru sangat 

membutuhkan sebuah informasi yang baik dan juga efektif dikarenakan jika dalam informasi ada 

kesalahan maka informasi tersebut akan menjadi racun bagi peserta didik. Penguasaan masalah 

menjadi kunci agar menjadi informator yang baik serta efektif, dan juga dibantu dengan penguasaan 

materi serta bahan yang akan diberikan ke peserta didik. Untuk menjadi seorang informator yang 

baik guru harus mengerti apa saja kebutuhan dari seorang peserta didik. Guru sebagai seorang 

informator pelaksanaan dalam pembelajaran secara informatif serta sumber informasi di dalam 

kegiatan akademik baik di dalam kelas maupun di lapangan (Oktavia & Rahman, 2021). Guru tidak 

hanya memberikan informasi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas tetapi diharapkan guru juga 

mampu untuk memberikan informasi di lapangan. Guru sebagai informator yaitu guru yang bisa 

memberikan informasi yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan dan juga menguasai 

bahan atau materi dengan bahasa yang baik (Wendhaningsih & Hasyimkan, 2017). Guru tidak hanya 

dituntut untuk dapat memberikan informasi saja tetapi, guru diharapkan mampu untuk menguasai 

informasi yang akan diberikan dan mampu untuk menjelaskan informasi yang telah diberikan 

sebagai bahan ajar tersebut. Guru pamong bertugas sebagai informator bagi mahasiswa dengan 

memberikan informasi KI dan KD yang sudah diprogramkan, dan yang kedepannya akan diajarkan 

oleh mahasiswa kepada peserta didik ketika KPL di sekolah. 
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Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa kinerja guru pamong 

berdasarkan bimbingan kepada mahasiswa dengan persentase 92% pada kategori baik sekali. 

Peran ini guru pamong harus memberikan sebuah bimbingan dan penilaian kepada mahasiswa 

dalam hal penyusunan perangkat pembelajaran yang telah disusun oleh mahasiswa. Beberapa guru 

pamong tidak bisa memberikan bimbingan secara penuh dikarenakan beberapa alasan yang salah 

satunya dikarenakan bimbingan tidak bisa dilaksanakan dengan langsung, beberapa guru hanya 

memberikan bimbingan kepada mahasiswa dengan online, tetapi walaupun bimbingan yang 

diberikan guru pamong dilakukan secara online mahasiswa tetap mendapatkan bimbingan dari 

guru pamong secara maksimal. Guru sebagai seorang pembimbing diharapkan dapat membimbing 

siswa agar mudah dan paham dalam belajar khususnya pada pembelajaran Online (Saumi et al., 

2021). Mahasiswa dan guru pamong tetap berkomunikasi dengan baik walaupun jarang melakukan 

bertemu secara langsung. Bahwa guru menjadi pembimbing wajib lebih dipentingkan, dikarenakan 

kehadiran seorang guru di sekolah yaitu membimbing siswa menjadi manusia yang dewasa susila 

yang cakap, terampil, berbudi pekerti luhur serta berakhlak mulia (Rauni, 2021). Tidak adanya 

suatu bimbingan, peserta didik akan mengalami sebuah kesulitan untuk menghadapi 

perkembangan dirinya. Kurangnya kemampuan dari peserta didik mengakibatkan lebih banyaknya 

ketergantung kepada bantuan guru. Namun semakin dewasanya peserta didik akan berkurang sifat 

ketergantungannya kepada guru. Bagaimanapun juga bimbingan seorang guru sangatlah penting 

saat peserta didik belum mampu untuk mandiri. 

Bimbingan adalah proses dari sebuah pemberian bantuan oleh seorang pembimbing untuk 

individu yang membutuhkannya dalam rangka untuk mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki dengan optimal menggunakan macam macam media serta teknik dalam bimbingan dengan 

suasana yang bernuansa normatif supaya individu mencapai kemandiriannya serta bermanfaat 

untuk dirinya sendiri, lingkungan, dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (Mulyati & 

Kamaruddin, 2020). Guru sebagai seorang pembimbing mempunyai peran yang sangat penting 

untuk keberhasilan capaian dari pembelajaran (Jumrawarsi & Suhaili, 2021). Peran guru pamong 

sebagai seorang pembimbing dari mahasiswa ketika pelaksanaan KPL sangat dibutuhkan, 

kehadiran guru pamong membimbing mahasiswa yang akan masuk dalam lingkungan mengajar di 

sekolah. Diharapkan dengan bimbingan dari guru pamong, mahasiswa mampu untuk mendapatkan 

pengalaman dalam hal mengajar di lingkungan sekolah yang nantinya, serta diharapkan mahasiswa 

bisa menjadi calon guru yang cakap dan terampil yang mampu untuk mendidik peserta didik 

kedepannya. 

Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa kinerja guru pamong 

berdasarkan penyusunan serta diskusi dengan mahasiswa dengan persentase 90% pada kategori 

baik sekali. Guru pamong harus memberikan sebuah evaluasi dan pendapat setelah mahasiswa 

melaksanakan pembelajaran. Hampir semua guru pamong selalu memberikan evaluasi dan juga 

pendapat kepada mahasiswa, dalam hal media ataupun metode pembelajaran yang digunakan 

mahasiswa, guru pamong berperan aktif dalam penyusunan program kegiatan KPL, serta guru 

pamong memberikan kritik dan juga saran kepada mahasiswa KPL agar bisa melakukan 

pembelajaran lebih baik ke depannya. Evaluasi adalah sebuah bagian dari proses pembelajaran 

yang tidak bisa terpisahkan pada kegiatan mengajar, melaksanakan evaluasi dalam sebuah kegiatan 

pendidikan merupakan hal yang sangat utama, karena evaluasi adalah sebuah alat ukur untuk dapat 

mengetahui tingkat keberhasilan yang sudah dicapai oleh peserta didik dari materi dan bahan ajar 

yang sudah disampaikan (Sabaniah et al., 2021). 
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 Sebagai evaluator, guru berhak memberikan sebuah penilaian dan juga masukan untuk 

kemajuan dari seorang peserta didik (Jentoro et al., 2020). Guru bisa memberikan penilaian, kritik 

maupun saran kepada seorang peserta didik agar kedepannya peserta didik dapat mendapatkan 

kemudahan atau kemajuan dalam pembelajaran. Dengan melaksanakan sebuah penilaian guru 

dapat mengetahui keberhasilan dari pencapaian sebuah tujuan, serta penguasaan peserta didik 

dalam pelajaran dan juga efektif tidaknya metode pada saat pembelajaran. Guru sebagai seorang 

evaluator guru berperan mengumpulkan data tentang keberhasilan pembelajaran yang sudah 

dilakukan (Sundari, 2017). 

Guru menyimpulkan data mengenai keberhasilan dari pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. Guru pamong sebagai seorang evaluator, mahasiswa yang baru akan terjun ke dalam 

lingkungan mengajar sekolah sangat lumrah akan kesalahan dalam hal metode, bahan ajar maupun 

pada saat kegiatan mengajar. Dalam evaluasi guru atau penilai hasil belajar dilakukan dengan 

metode dan prosedur tertentu yang sudah direncanakan, dalam memahami pencapaian tujuan dari 

pembelajar guru dapat melihat apakah proses dari kegiatan belajar mengajar telah berhasil 

(Bumbungan et al., 2018). Peran guru pamong dalam hal ini mendiskusikan, menilai dan 

memperbaiki bagaimana seharusnya mahasiswa menggunakan metode, bahan ajar dan sebagainya 

dalam pembelajaran agar lebih baik dan efisien, yang diharapkan pembelajaran ke depannya 

mahasiswa dapat memperoleh keberhasilan dalam pengajaran peserta didik agar lebih maksimal. 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian setelah melakukan analisis data penelitian mengenai 

kinerja guru pamong di smp kota malang secara keseluruhan kinerja guru pamong dilihat dari 

membimbing mahasiswa, memberikan informasi, penyusunan dan diskusi dengan mahasiswa. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kinerja guru pamong terhadap peningkatan KPL 

Penjas di smp kota malang masuk dalam kategori baik sekali. 
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